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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Media sosial ternyata menjadi platform yang sangat tepat bagi para 

praktisi public relations untuk menjalankan strategi dan akhirnya 

mencapai objective di era digital ini. Namun dalam prosesnya, diperlukan 

konsistensi dan juga kecerdikan dari para praktisi online public relations 

untuk menghadapi berbagai macam tantangan yang ada di media sosial, 

khususnya menanggapi komentar, saran, keluhan ataupun pujian dari 

pengikut mereka di media sosial. Arwuda telah melakukan hal tersebut 

dengan sangat baik. Setelah meneliti dan menganalisa strategi-strategi 

konten media sosial film Jailangkung yang ditangani oleh PT. Arwuda 

Indonesia, penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi konten Arwuda 

adalah menyusun dan mengeksekusi konten-konten yang bersifat 

informatif namun menarik dan juga interaktif. Pengimplementasian 

strategi konten ini berupa kuis interaktif di media sosial, polling atau 

survey, informasi behind the scene dan informasi para pemain film, meme 

dan juga melemparkan pertanyaan yang tidak menimbulkan kontroversi. 

 Strategi konten dan pengimplementasiannya ini dilakukan oleh 

Arwuda untuk mencapai satu tujuan, yaitu terbentuknya engagement di 

media sosial agar para pengikut media sosial film Jailangkung akan 

menonton film Jailangkung dan juga Jailangkung 2 (2018).  

Strategi Konten PT.Arwuda..., Aaron Dharma, FIKOM UMN, 2018
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5.2 Saran 

 5.2.1 Saran bagi Universitas 

Saran bagi universitas adalah agar universitas dapat 

membekali mahasiswanya dengan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai aktivitas dan peran Online Public Relations 

khususnya dalam mengelola media sosial di era digital ini. 

Mahasiswa tidak hanya membutuhkan dasar-dasar teori melakukan 

aktivitas public relations di media sosial untuk keperluan promosi, 

namun juga harus didukung dengan praktik kerja lapangan yang 

lebih agar pemahaman mahasiswa terhadap alur dan proses kerja 

online public relations di dunia kerja bisa lebih dalam dan mereka 

akan lebih siap untuk bekerja nantinya. 

 5.2.2  Saran bagi Perusahaan 

Untuk membantu pengembangan dari para community 

manager di Arwuda, seharusnya konten-konten informatif 

mengenai film Jailangkung tidak monoton, penulis melihat 

banyaknya likes dan komentar di media sosial film Jailangkung 

bisa dibilang naik turun jumlahnya, mungkin karena Arwuda 

terlalu menghindari hal-hal yang bersifat kontroversial, tapi jika 

konten-konten yang dieksekusi hanya itu-itu saja, para pengguna 

media sosial bisa merasa bosan dan akhirnya tidak tercipta 

engagement yang diinginkan.  
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